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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial, sejak ia dilahirkan ia 
memerlukan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Pada awal 
pertumbuhan ia memerlukan orang tuanya atau keluarganya. Menanjak 
dewasa ia mulai terlibat kontak sosial dengan teman-teman sepermainannya, 
ia mulai mengerti bahwa dalam kelompok sepermainanya terdapat peraturan-
peraturan tertentu, norma-norma sosial yang harus dipatuhi guna dapat 
melanjutkan hubungan tersebut dengan baik. Ia pun turut membentuk norma-
norma pergaulan tertentu yang sesuai dengan interaksi kelompoknya.
1
 
Kebutuhan manusia menuntut untuk dipenuhi walaupun dalam keadaan 
apapun. Misalnya, orang lapar pada malam hari pasti akan merangkak atau 
mengendap-endap mencari makanan. Setiap kebutuhan menusia mengarah 
kepada pencapaian tujuan yang telah diinginkan. Bilamana tujuan itu dapat 
tercapai, maka kemungkinan ia akan memperoleh kepuasan, akan tetapi tidak 




Mahasiswa merupakan tonggak perubahan yang tumbuh melalui benih-
benih pendidikan yang terlatih dan mahir di dalam wadah yang berintelektual 
tinggi. Kepiawaian mereka diharapkan dapat menciptakan masa depan yang 
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 Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 
hlm. 73. 
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lebih baik di era globalisasi dan modernisasi saat ini. Setiap mahasiswa 
mempunyai tujuan yang berbeda-beda yang nantinya dapat menimbulkan 
kepuasan, disatu sisi ia harus berupaya menjadi pribadi yang sukses di sisi 
lain mahasiswa adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan orang 
lain. 
Mahasiswa perlu memiliki nilai plus untuk menjadikannya kaya dalam 
setiap hal, selain mengejar IP, mahasiswa dituntut untuk bisa 
mengembangkan potensinya, karena tuntutan karir dan dunia kerja kini lebih 
berpihak pada lulusan yang memiliki kemampuan lebih dan memiliki skill 
yang mumpuni, sehingga diharuskan memiliki konsep diri yang tepat dalam 
membantu memahami siapa dirinya (sisi positif dan negatif), serta apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukannya. Dengan kata lain konsep diri yang tepat 
merupakan alat kontrol bagi mahasiswa dalam bersikap dan bertingkah laku. 
Konsep diri, menurut Roger adalah bagian sadar dari ruang fenomenal 
yang disadari dan disimbolisasikan yaitu “aku” merupakan pusat referensi 
setiap pengalaman. Konsep diri ini merupakan bagian inti dari pengalaman 
individu yang secara perlahan-lahan dibedakan sebagai bayangan tentang diri 
yang mengatakan “apa dan siapa aku sebenarnya” dan “apa sebenarnya yang 
harus aku perbuat.”3 Konsep diri yang dimiliki oleh individu atas dirinya 
sendiri sebagai makhuk fisik, sosial dan spiritual atau moral. 
4
 Jadi, konsep 
diri merupakan gambaran mental setiap individu yang terdiri atas 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hlm. 507. 
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pengetahuan tentang dirinya sendiri, pengharapan diri dan penilaian tentang 
diri sendiri. 
Seorang mahasiswa yang dikenal sebagai kaum intelek menginginkan 
menjadi pribadi yang bisa diharapkan untuk masa depan dan dapat 
difungsikan untuk agama, keluarga dan bangsa. Karena tuntutan karir saat ini 
lebih berpihak pada lulusan yang memiliki kemampuan lebih dan 
berpengalaman. Dalam mencari bekal tidak hanya memiliki konsep diri yang 
baik, mengejar ilmu dan kepandaian saja tetapi juga melalui interaksi sosial 
yang berhubungan dengan orang lain. Salah satunya yaitu melalui organisasi 
di kampus.  
Organisasi diciptakan dan dipupuk melalui kontak atau hubungan yang 
dilakukan oleh orang-orang antara satu dengan yang lain.
5
 Organisasi 
merupakan unit yang terkoordinasi dengan baik dan memiliki serangkaian 
tujuan tertentu.
6
 Setiap Perguruan Tinggi memiliki wadah yang dapat 
dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam mengembangkan potensi yang miliki, 
seperti halnya STAIN Purwokerto terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
sebagai pelaksana kegiatan ekstrakurikuler, Lembaga Kemahasiswaan (LK) 
atau organisasi intra kampus sebagai organisasi mahasiswa yang memiliki 
kedudukan resmi di lingkungan kampus dan mendapat pendanaan kegiatan 
kemahasiswaan dari kampus, dan Organisasi Ekstra Kampus yang merupakan 
organisasi yang aktifitasnya berada di luar kampus. 
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 Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 
Perusahaan, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hlm. 11. 
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Organisasi yang ada di STAIN Purwokerto berfungsi sebagai wahana 
proses pendidikan kepada mahasiswa yang mempunyai tujuan. Pertama, 
mendorong mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik secara profesional, yang mampu menerapkan, 
mengembangkan, menciptakan ilmu keislaman, teknologi, dan seni yang 
berlandaskan Islam. Kedua, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 
keislaman, teknologi, dan seni yang berlandaskan Islam, serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan pemberdayaan potensi, taraf hidup 




Realitanya saat ini kesadaran berorganisasi sangat minim, semakin 
berkurangnya mahasiswa yang berminat untuk mengikuti organisasi-
organisasi yang ada di kampus. Padahal, dengan berorganisasi seorang 
mahasiswa akan menemukan banyak ilmu dan pengalaman yang tidak dapat 
ditemukan di kelas saat perkuliahan. Bukan zamannya lagi mahasiswa identik 
dengan hanya kuliah, kost dan kantin. Melainkan menjadi aktivis kampus 
dengan bergabung dan aktif dalam berorganisasi. 
Bukti yang menunjukan bahwa minimnya mahasiswa di STAIN 
Purwokerto yang mengikuti organisasi. Terlihat dari data yang peneliti 
dapatkan dari Senat Mahasiswa (SEMA) dan dibuktikan dengan adanya Surat 
Keputusan (SK) yang telah dilegalisaikan oleh Wakil Ketua III yang 
menunjukan hanya 10% dari 5000 mahasiswa di STAIN Purwokerto yang 
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aktif dalam organisasi intra kampus baik itu yang masuk di dalam Lembaga 
Kemahasiswaan (LK) ataupun Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
8
 
Merosotnya semangat mahasiswa dalam mengikuti organisasi berarti 
merosot pula mahasiswa untuk memunculkan pribadi yang tangguh dalam 
kehidupan riil di kemudian hari. Mahasiswa harus menggunakan seluruh 
potensi yang dimilikinya serta mengatur strategi yang jitu untuk menghadapi 
masa depan. Semangat mahasiswa dalam berorganisasi bukan karena tidak 
memiliki kemampuan akan tetapi berkaitan dengan kurangnya motivasi. 
Mahasiswa dengan konsep diri yang baik juga harus diimbangi dengan 
motivasi yang tinggi untuk mengikuti sebuah organisasi.   
Motivasi sangat berperan penting untuk mahasiswa sebagai modal awal 
dalam memenuhi keinginannya mengikuti organisasi. Setiap perbuatan 
manusia selalu didorong oleh faktor-faktor tertentu sehingga terjadi tingkah 
laku atau perbuatan. Faktor pendorong ini disebut motif.
9
 
Motif ini merupakan tahap awal dari proses motivasi, sehingga motif 
baru merupakan suatu kondisi intern atau disposisi saja.
10
 Dengan demikian 
motif merupakan rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga yang 
menimbulkan terjadinya suatu tingkah laku. 
Seorang mahasiswa memutuskan untuk mengikuti suatu organisasi 
tidak lain adanya motif dari dalam diri dan adanya faktor-faktor lain yang 
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mendukung seperti faktor intelektual, faktor ideologi, faktor politik, 
kemampuan fisik, situasi lingkungan, cita-cita dan lain sebagainya.  
Munandar mengatakan bahwa motivasi adalah suatu proses dimana 
kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu. Tujuan yang jika 




Motivasi merupakan kondisi (energi) yang menggerakkan dalam diri 
individu yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi muncul 
dari dua dorongan yaitu dorongan dari dalam diri sendiri dan dorongan dari 
luar diri atau pihak lain. Motivasi dalam diri seseorang dalam berorganisasi 




Keunikan organisasi kemahasiswaan merupakan konsekuensi dari 
tipikal mahasiswa yang beraneka ragam, baik dari sisi motivasi, konsep diri 
yang baik, potensi material dan pengalaman yang didapatkan sebelumnya. 
Maman S. Mahayana membagi menjadi 6 kategori mahasiswa: 
1. Mahasiswa underdog, pada umumnya berasal dari pedesaan, minder, 
merasa tidak memiliki sesuatu yang bisa dibanggakan, berusaha menjadi 
mahasiswa yang baik tapi memiliki motivasi yang tinggi untuk kuliah. 
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2. Mahasiswa salon, mereka datang dari kota dan latar belakang keluarga 
kaya, menganggap bahwa kuliah hanya sekedar mengisi waktu agar tidak 
menganggur, disiapkan untuk melanjutkan usaha orang tua, kampus 
sebagai ajang pamer kendaraan, serta tujuannya lebih pada mendapatkan 
“status” mahasiswa bukan ingin mendapatkan ilmu yang berguna nantinya. 
3. Anak mamih, berasal dari keluarga menengah atas, motivasinya sungguh-
sungguh kuliah tapi tidak peduli kegiatan non-akademis, serta bertujuan 
untuk menyelesaikan kuliah dengan hasil yang memuaskan. 
4. Mahasiswa jalan pintas, motivasinya hanya memperoleh gelar, sehingga 
menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan nilai baik.  
5. Mahasiswa pekerja, berasal dari keluarga pas-pasan atau memiliki status 
sebagai karyawan yang ingin segera merubah nasib, biasanya sungguh-
sungguh mengikuti kuliah, bahkan sering pula mengikuti kegiatan 
kemahasiswaan. 
6. Mahasiswa unggulan, berasal dari keluarga terpelajar, latar belakang 
ekonomi orang tua yang baik dan memiliki kapasitas intelektual bagus, 
serta seringkali memanfaatkan masa kuliah untuk mengembangkan diri 
dengan berorganisasi atau kegiatan ilmiah lainnya.
13
 
Berbagai jenis mahasiswa inilah yang memunculkan konsekuensi 
sulitnya menemukan orang-orang yang intens untuk mengikuti organisasi 
kemahasiswaan. Selain itu latar belakang mahasiswa tersebut menyebabkan 
motivasi untuk mengikuti organisasipun menjadi berbeda-beda. Ditambah 
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lagi adanya tekanan psikologis dari orang tua dan lingkungan sosialnya 
menyebabkan mereka lebih memfokuskan pada kuliah dibandingkan aktif 
mengikuti suatu organisasi. 
Hasil yang dicapai dalam berorganisasi tidak lepas dari motivasi 
berorganisasi mahasiswa tersebut. Begitu juga motivasi berorganisasi 
mahasiswa yang mempunyai hubungan erat dengan konsep diri mahasiswa. 
Mahasiswa dengan konsep diri yang baik akan diikuti dengan tingginya 
motivasi berorganisasi, begitu juga sebaliknya. 
Pada penelitian ini penulis memfokuskan tentang organisasi ekstra, 
yaitu Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), karena PMII 
merupakan organisasi terbesar di Indonesia, seperti yang diungkapkan oleh 
Sekretaris Jenderal PB PMII Abdul Haris Wally yang mengungkapkan bahwa 
“PMII saat ini menjadi organisasi kemahasiswaan terbesar di Indonesia.”14 
Dengan melihat jumlah cabang yang ada di Indonesia bila dibandingkan 
dengan organisasi ekstra lain PMII memiliki jumlah cabang terbanyak 
sejumlah 227
15
, sedangkan HMI memiliki jumlah cabang sebanyak 197
16
 
selain itu masih jarang ada penelitian yang meneliti tentang organisasi ekstra 
khususnya PMII.  
Di cabang Purwokerto PMII memiliki empat Komisariat, salah satunya 
di STAIN Purwokerto. PMII menjadi salah satu organisasi ekstra yang 
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banyak diminati oleh mahasiswa dibandingkan organisasi ekstra lain. 
Faktanya dalam perekrutan anggota atau MAPABA pada tahun 2013 dan 
2014 mahasiswa yang mendaftar sejumlah 200 lebih dari semua Jurusan.
17
 
IMM mahasiswa yang mendaftar sejumlah 45,
18
 sedangkan HMI mahasiswa 
yang mendaftar sejumlah 47 mahasiswa
19
 selain jumlah yang banyak para 
kader PMII juga mampu menjadi leader di organisasi intra kampus. 
Melihat jumlah mahasiswa yang mendaftar pada masing-masing 
organisasi ekstra, PMII yang paling mendominasi. Dari jumlah tersebut 
menggambarkan antusias dan motivasi mahasiswa yang berbeda-beda dalam 
memilih PMII sebagai wadah mereka berproses disebuah organisasi. 
PMII di STAIN Purwokerto memiliki empat rayon yang membawahi 
Jurusan, yang biasa di sebut Rayon Dakwah, Rayon Tarbiyah, Rayon Syariah 
dan Rayon Diploma. Dari ke empat Rayon tersebut penulis hanya mengambil 
satu sampel sebagai subyek penelitian yaitu Rayon Dakwah, dengan alasan di 
Rayon Dakwahlah kajian-kajian dalam bidang motivasi lebih dipelajari dan di 
kaji. 
Dengan melihat fenomena di atas, hanya sebagian kecil mahasiswa 
Dakwah dan Komunikasi yang tertarik untuk mengikuti organisasi, 
diharapkan dengan adanya motivasi berorganisasi yang berasal dari 
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mahasiswa yang mengikuti PMII, akan mampu mendongkrak semangat 
mahasiswa agar mereka terpacu untuk aktif di organisasi. 
Dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian, dengan judul “Peta Motivasi Mahasiswa Berorganisasi ( Studi 
Partisipasi Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi dalam Mengikuti Organisasi 
PMII Komisariat Walisongo Purwokerto tahun 2012/ 2013 dan 2013/ 2014)”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka 
perlu sekali adanya definisi operasional yang menjadi pokok bahasan istilah 
sebagai berikut: 
a. Peta 
Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidang datar dengan 
skala tertentu melalui suatu sistem proyeksi. Peta merupakan alat bantu 
dalam menyampaikan suatu informasi keruangan. Berdasarkan fungsi 
tersebut maka sebuah peta hendaknya dilengkapi dengan berbagai macam 
komponen/ unsur kelengkapan yang bertujuan untuk mempermudah 
pengguna dalam membaca/ menggunakan peta.
20
 
Peta yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gambaran tentang 
proses munculnya motivasi mahasiswa Dakwah dan Komunikasi dalam 
berorganisasi di PMII. 
 
                                           
20






b. Motivasi  
Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi 
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan. Menurut Utsman Najati, motivasi adalah kekuatan 
penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan 




Motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang tersebut 
bersedia dan mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu, apabila 
seseorang tersebut tidak menyukai, maka akan berusaha untuk 
menghilangkan. Motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi 
motivasi tumbuh dari dalam diri seseorang.
22
 
Dari pengertian motivasi di atas yang penulis maksud adalah 
dorongan yang timbul dari dalam diri yang mampu menggerakkan 
mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Purwokerto secara sadar mengikuti organisasi PMII. 
c. Mahasiswa  
Pengertian Mahasiswa itu sendiri menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah orang yang belajar di dalam Perguruan Tinggi.
23
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Dari pengertian mahasiswa diatas yang penulis maksud adalah 
seorang individu yang sedang belajar di Perguruan Tinggi yaitu di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto. Dalam penelitian ini 
mahasiswa yang di maksud adalah mahasiswa Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi angkatan tahun 2012/ 2013 dan 2013/ 2014 yang mengikuti 
organisasi PMII. 
d. Organisasi  
Organisasi adalah proses penggabungan pekerjaan para individu atau 
kelompok-kelompok untuk melakukan dengan bakat-bakat yang 
diperlukan dan memberikan saluran terbaik secara efisien, positif dan 
terkoordinasi dari usaha yang tersedia.
24
  
Menurut Danang Sunyoto dan Burhanudin pengertian organisasi 
adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih, dikoordinasi 
secara sadar dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif terus menerus 
untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan.
25
 Dari beberapa pendapat di 
atas dapat di tarik kesimpulan bahwa organisasi merupakan sekumpulan 
orang yang memiliki peraturan tertentu untuk dipatuhi dan terkoordinasi 
dengan baik, demi mencapai tujuan bersama. 
Jadi Peta Motivasi Mahasiswa Berorganisasi yang penulis 
maksudkan di dalam penelitian ini adalah memetakan dorongan yang 
                                           
24
 Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 
hlm. 22. 
25
 Danang Sunyoto dan Burhanudin, Perilaku Organisasional, (Yogyakarta: CAPS, 





timbul dalam diri secara sadar dari seorang mahasiswa dalam memilih 
organisasi yaitu PMII Komisariat Walisongo Purwokerto.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengambil rumusan masalahnya adalah bagaimana peta 
motivasi mahasiswa Dakwah dan Komunikasi tahun 2012/ 2013 dan 2013/ 
2014 menjadi anggota PMII? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengalaman motivasi mahasiswa dalam 
berorganisasi. 
b. Memberikan motivasi kepada mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Purwokerto yang bersumber dari mahasiswa yang 
mengikuti organisasi, agar selain menimba ilmu di kelas juga banyak 
ilmu dan pengalaman yang didapat melalui organisasi di kampus.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan terutama di 







b. Manfaat Praktis 
Pada tataran praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat, antara lain : 
1) Bagi mahasiswa sebagai bahan informasi tentang pentingnya  
menumbuhkan motivasi diri untuk mengikuti organisasi. 
2) Bagi lembaga organisasi yang bersifat kaderisasi agar dapat 
memanfaatkan informasi tentang pentingnya memberikan motivasi 
pada mahasiswa untuk berorganisasi. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka sering juga disebut dengan landasan teoritik yaitu 
mengemukakan teori-teori yang berhubungan dengan masalah-masalah yang 
diteliti atau dikaji tentang ada dan tidaknya studi, buku, makalah yang sama  
atau mirip dengan skripsi ini. 
Penelitian tentang motivasi bukanlah hal yang baru pertama kali diteliti 
tetapi sudah beberapa kali dilakukan. Walaupun demikian, penulis merasa 
perlu melakukan penelitian dengan mengambil tema dan objek yang berbeda. 
Penelitian mengenai motivasi pernah dilakukan oleh Rafat Noer Rokhman 
(2014) dengan judul Motivasi Mahasiswa Berprestasi Dalam Pengembangan 
Diri (Studi Fenomenologi Pengalaman Mahasiswa Berprestasi di Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto).
26
 Dalam penelitian ini lebih 
mengkaji tentang motivasi mahasiswa berprestasi yang ada di STAIN 
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Purwokerto dalam pengembangan diri dan fenomenologi berdasarkan 
pengalaman.  
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Nasir Nasrullah (2011) dengan 
judul Motivasi dan Pengalaman Keberagaman Remaja (Studi Fenomenologi 
Terhadap Jama’ah Ratib Majelis Ta’lim Ahlul Kisa Reihan Nahdiyin di 
Kelurahan Purwokerto Kulon).
27
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nasir 
Nasrullah lebih mengkaji tentang motivasi keberagaman remaja dalam 
jama’ah Ratib Majelis Ta’lim Ahlul Kisa Reihan Nahdhiyin dan juga lebih 
mengutamakan pada pembahasan mengenai pengaruh motivasi keberagaman 
dan fenomenologi setelahnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati Yulita (2007) yang berjudul 
Motivasi Remaja Mengikuti Kegiatan Pencak Silat dan Keagamaan Di 
Perguruan Pencak Silat “Asma” Kauman Lama Purwokerto.28 Penelitian ini 
mengacu pada ketertarikan remaja terhadap keagamaan yang didorong oleh 
adanya pencak silat “asma”. 
Penelitian lain yang serupa dilakukan oleh mahasiswa Universitas 
Diponegoro (UNDIP) Semarang Fakultas Ekonomika dan Bisnis oleh Rizky 
Firdaus (2012) dengan judul Motivasi Mahasiswa Bergabung di Organisasi 
Intra Kampus (Studi Eksplorasi Mahasiswa Ekonomika dan Bisnis Undip).
29
 
Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana organisasi intra kampus dalam 
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mengembangkan soft skill dan faktor pendukung apa yang menyebabkan 
mahasiswa UNDIP mengikuti organisasi intra kampus.  
Penelitian tentang motivasi telah banyak dijumpai, namun peneliti 
belum pernah menemukan penelitian yang menyangkut tentang bagaimana 
motivasi mahasiswa dalam mengikuti organisasi ektra kampus yaitu PMII. 
Hal tersebut menguatkan peneliti untuk melakukan penelitian ini. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan, penlitian ini terdiri dari lima bab dan untuk 
memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka penulis 
akan menguraikan sistematika penulisan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu: 
Bagian pertama berisi halaman sampul, halaman keaslian, halaman 
pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar dan daftar 
singkatan. 
Bagian kedua merupakan bagian isi pembahasan pokok skripsi yang 
terdiri dari 5 bab pembahasan, yaitu: 
Bab I, berisi tentang Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka, Sistematika Pembahasan. 
Bab II, berisi tentang Landasan Teori: Ruang Lingkup Konsep Diri, 





Bab III, berisi tentang Metode Penelitian: Jenis Penelitian, Subyek dan 
Obyek Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
Bab IV, berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan: Gambaran 
Umum Lokasi Penelitian meliputi Profil PMII Komisariat Walisongo 
Purwokerto. Sedangkan Pembahasan dan Hasil Penelitian meliputi paparan 
data, analisis data beserta pembahasannya.  
Bab V, adalah bab terakhir atau Penutup. Dalam bab ini dibahas tentang 
kesimpulan, dan saran. 
Bagian ketiga adalah bagian terakhir dalam skripsi ini yang berisi daftar 








Berdasarkan data yang penulis peroleh dari hasil penelitian baik itu 
melalui wawancara maupun observasi, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
Berdasarkan analisis data pada Bab IV motivasi mahasiswa dalam 
mengikuti PMII mengarahkan pada motivasi ekstrinsik yang merupakan 
adanya perangsang dari luar. Motivasi mahasiswa Dakwah dan Komunikasi 
tahun 2012/ 2013 dan 2013/ 2014 dapat dipetakan menjadi tiga yaitu motivasi 
ideologi, motivasi politik dan motivasi biologis.  
Motivasi ideologi dalam mengikuti PMII karena keterkaitan historis yang 
melihat latar belakang dari ideologi yaitu NU sehingga berafiliasi pada PMII. 
sedangkan motivasi politik dalam mengikuti PMII  karena ingin memahami 
politik di Perguruan Tinggi dan menjadi seorang leader di ranah Perguruan 
Tinggi. Sedangkan motivasi biologis karena pengaruh teman yang 
mengajaknya mengikuti PMII, dengan latar belakang yang pasif dalam 
berorganisasi sehingga akan mudah terpengaruh. 
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa ketiga macam 
motivasi diatas yang paling dominan adalah motivasi biologis, karena 
keintiman seseorang dengan teman lebih besar pengaruhnya terhadap 








Dari kesimpulan tersebut di atas penulis menyimpulkan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi para mahasiswa yang aktif berorganisasi harus lebih profesional untuk 
mencapai tujuan-tujuan organisasi. 
2. Bagi pengurus agar meningkatkan motivasi organisasi untuk kader-
kadernya. 
3. Bagi mahasiswa yang belum berorganisasi hendaknya bisa mencontoh 
motivasi dan sikap mereka para aktivis kampus dalam menjalani proses 
organisasi.  
4. Bagi kampus agar lebih memperhatikan organisasi intra maupun ekstra 
karena organisasi termasuk dalam pola pengembangan kemahasiswaan.  
5. Bagi pemerintah ada sumbangsih moril maupun materiil bagi organisasi 
kepemudaan seperti PMII dan organisasi ekstra lain agar dapat berkembang 
dan bersinergi langsung dengan pemerintah. 
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